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ABSTRAK 

Dalam proses menghafalkan al qur’an ada berbagai macam background santri. 

Ada yang memiliki hafalan cepat sehingga hafalan yang mereka ziyadahkan ke 

musyrif (pembimbing)  begitu banyak mulai dari 2 halaman sampai setengah juz 

sekali ziyadah, ada juga yang memiliki hafalan yang lambat sehingga ketika 

setoran ke musyrif hanya satu halaman bahkan setengah halaman, ada juga santri 

yang hanya mondok/fokus untuk hafalan al qur’an  (tidak sekolah formal) dan 

yang paling sering kita jumpai dari macam-macam background santri tersebut 

mereka memiliki kendala yang sama yakni ketika selesai ziyadah mereka 

mengalami kesulitan dalam muroja’ah (mengulang kembali hafalan). 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomonologi 

dan interaksi simbolik. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Hamalatul 

Qur’an Jogoroto Jombang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kondensasi data, penyajian data dan, penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

Di pondok pesantren hamalatul qur’an peneliti menemukan problematika yang di 

alami santri yakni 1) Kurangnya minat dan motivasi bagi santri. 2) Rasa malas 

dari diri santri. 3) Kemampuan membaca al qur’an santri yang kurang. 4) Sering 

lupa ayat. 5) Dan rasa bosan atau jenuh yang dialami santri. 6) Tidak bisa 

membagi waktu. Solusi/upaya mengatasi problematika tahfidz al-qur’an dengan 

memotivasi diri dan membagi waktu dengan baik. Sedangkan peneliti juga 

menemukan factor pendudukung dan penghambat bagi santri, factor penghambat 

internal yang banyak peneliti temukan melalui wawancara dengan beberapa santri 

adalah rasa malas yang datang dari diri sendiri. Sedangkan factor penghambat 

eksternal datangnya karena terdapat pengaruh dari luar seperti tugas dari sekolah 

yang memakan waktu setoran dan muroja’ah. Selain itu peneliti juga menemukan 

faktor pendukung internal bagi santri yakni dorongan santri dalam menghafal al-

Qur`an biasa muncul dari motivasi awal saat mereka memutuskan untuk memilih 

menghafal al-Qur`an. Keinginan untuk cepat khatam mendominasi faktor-faktor 

yang mendukung para santri mampu menekan semangat dalam menghafal al-

Qur`an. Sedangkan Factor pendukung eksternal dikarenakan adanya peran orang 

tua dan lingkungan 

 

Kata Kunci: problematika, tahfidz, alqur’an. 
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